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ABSTRAK 

 

Kemajuan dan perkembangan dari teknologi di bidang kesehatan perlu diimbangi 

dengan kemajuan dari pendidikan dan kompetensi, khususnya terhadap standar profesi 

dan kewenangan sumber daya manusia kesehatan (tenaga kesehatan) yang dituntut 

untuk selalu menambah ilmu pengetahuan dan bekerja sesuai dengan kompetensi yang 

dimilikinya, untuk memberikan pelayanan kesehatan yang yang optimal. Asas 

Pengayoman adalah asas yang digunakan sebagai landasan pembentukan perundang-

undangan yang tujuannya untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan tertib 

sesuai dengan pandangan hidup Bangsa Indonesia. Dengan demikian timbul 

pertanyaan: apakah ketentuan tentang sumber daya manusia kesehatan menyebabkan 

dipenuhinya asas pengayoman? 

Penelitian Tesis ini menggunakan metode penelitian deskriptif yang bertujuan 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki, 

metode pendekatan yang digunakan adalah Metode Penelitian Yuridis Normatif, 

dengan menggunakan jenis metode penelitian yakni Studi Kepustakaan, yang 

menggunakan data sekunder sebagai bahan pustaka, serta bahan hukum primer dan 

tertier sebagai bahan pustaka pendukung. 

Sumber daya manusia kesehatan menurut ketentuan di dalam Pasal 1 angka (1) 

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan memiliki 

pengertian setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta memiliki 

pengetahuan dan/atau keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan yang 

untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan dan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat berdasarkan standar profesi dan kompetensi 

kewenangan yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan agar terwujud 

pembangunan kesehatan yang optimal. 

 Asas pengayoman dengan didukung oleh 3 (tiga) asas lainnya yakni: asas 

keadilan, asas kepastian hukum dan asas kemanusiaan, menjadi ciri khas dan bagian 

dari falsafah negara Indonesia yakni Falsafah Pancasila. Asas ini mempunyai nilai 

menghargai kehidupan individu maupun masyarakat untuk mencapai tujuan akhir 

yakni kesejahteraan sosial bagi seluruh masyarakat Indonesia. Oleh karena itu untuk 

dapat menciptakan keadilan dan kesejahteraan sosial di masyarakat, maka asas 

pengayoman harus menjadi landasan dan jiwa dari setiap peraturan perundang-

undangan yang ada di Indonesia. 

Sumber daya manusia kesehatan wajib memberikan pelayanan kesehatan secara 

optimal kepada seluruh masyarakat dengan didasarkan pelayanan kesehatan yang 

sesuai dengan standar profesi dan kompetensi kewenangannya dengan berlandaskan 

pada asas pengayoman yang bertujuan untuk melindungi dan mengayomi masyarakat  

dari kesewenang-wenangan dan ketidakadilan dalam pemberian pelayanan kesehatan. 

Hal ini diperlukan agar tercipta pembangunan kesehatan yang adil, merata dan 

sejahtera. Atas dasar itu didapat jawaban sementara: jika ditentukan tentang sumber 

daya manusia kesehatan, maka dipenuhi asas pengayoman. 

 

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia Kesehatan, Derajad Kesehatan Yang Optimal, 

Pembangunan Kesehatan, Asas Pengayoman. 
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ABSTRACT 

 

The progress and development of technology in the health sector needs to be 

matched by progress of education and competence, particularly against the 

professional standards and the authority of human health resources (health force) who 

are required to always increase knowledge and work in accordance with its 

competence, to provide the optimal of health services. The Aegis principle is basis for 

the establishment of legislation that aim to create a society that is prosperous and 

orderly way of life in accordance with the Indonesian nation. Thus the question arises: 

whether the provisions on human health resources lead to the fulfillment of the 

principle of aegis? 

This thesis research using descriptive research method aims to create a 

description, picture or painting in a systematic, factual and accurate information on 

the facts, nature and the relationship between the phenomena under investigation. 

These method used normative juridical research method, because by using this type of 

method namely research literature studies, we using secondary data as library 

materials, as well as primary and tertiary legal materials as supporting library 

materials. 

Human health resources in accordance with the provisions in Article 1 paragraph 

(1) of Government Regulation No. 32 Year 1996 on Health Force have sense to every 

person who devoted themselves in the field of health and have knowledge and / or 

skills through education in the field of health for certain types require authority to 

conduct health efforts and health services to the community based on professional 

standards and the authority of competence in accordance with the legislation in order 

to materialize the optimal of health development. 

The aegis principle supported by three (3) other principles, which is: the principle 

of fairness, the principle of legal certainty and the principle of humanity, these are 

characterizes and part of the philosophy of the Indonesian state philosophy of 

Pancasila. All this principle has appreciate the value of life of individuals and 

communities to achieve the ultimate goal of social welfare for all Indonesian people. 

Therefore, in order to create justice and social welfare in the community, it should 

become a base principle and become a spirit of any laws and regulations that already 

have been exist in Indonesia. 

Human health resources required to provide the optimal of health care to the 

entire community on the basis of health care in accordance with professional 

standards and competence based on the principle of aegis that aims to protect people 

from the arbitrariness and the unfairness in the delivery of health services. This is 

necessary in order to create the health of development which is fair, equitable and 

welfare. Therefore, obtained the temporary answer: if it is determined on human 

health resources, then filled with the principle of aegis. 

 

Keywords: The Human Health Resources, The Optimal of Health Degrees, The 

Development of Health, The Aegis Principle. 

 

 

 




